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INTISARI 

 

Hiperkolesterolemia adalah kondisi dimana kadar kolesterol total melebihi 

batas normal (>200mg/dL). Ekstrak daun mint (Mentha piperita) mengandung 

senyawa aktif flavonoid yang dapat menurunkan kadar kolesterol total, sehingga 

mencegah hiperkolesterolemia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek teh 

daun mint terhadap kadar kolesterol total pada tikus putih jantan galur wistar yang 

diberi diet tinggi lemak jenuh. 

 Penelitian ini menggunakan rancangan eksperimen dengan desain post test 

only control group dan dilakukan di Pusat Studi Pangan dan Gizi Universitas 

Gadjah Mada selama 15 hari. Sebanyak 25 ekor tikus dibagi menjadi 5 kelompok. 

Kelompok K0 diberi pakan standar dan akuades, kelompok K(-) diberi diet tinggi 

lemak jenuh 2ml/200gBB, kelompok P1 diberi diet tinggi lemak jenuh dan ekstrak 

daun mint 5,22mg/200gBB, kelompok P2 diberi diet tinggi lemak jenuh dan teh 

daun mint 36mg/200gBB, kelompok P3 diberi diet tinggi lemak jenuh dan teh daun 

mint 72mg/200gBB. Sampel darah diambil dari sinus orbitalis dan kadar kolesterol 

total diukur menggunakan metode CHOD-PAP pada hari ke-15. Data dianalisis 

dengan uji One-Way ANOVA dan dilanjutkan dengan uji Post Hoc LSD. 

 Rerata kadar kolesterol total tertinggi hingga terendah adalah K(-) (205,93 

mg/dL), P2 (130,81 mg/dL), P3 (106,07 mg/dL), P1 (101,33 mg/dL), K0 (95,26 

mg/dL). Ini menunjukkan bahwa rerata kadar kolesterol total kelompok P2, dan P3 

lebih rendah dibandingkan kelompok K(-). Hasil uji One-Way ANOVA 

menunjukkan perbedaan signifikan (p<0,05) pada antar kelompok. 

 Pemberian teh daun mint berdampak pada tingkat kolesterol total pada tikus 

putih jantan galur Wistar yang diberikan diet tinggi lemak jenuh. 

 

Kata kunci: Teh daun mint, Kadar kolesterol total, Diet tinggi lemak jenuh 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Hiperkolesterolemia merupakan kondisi dimana kadar kolesterol total 

dalam tubuh melebihi batas normal (>200mg/dL) (Zara & Afni, 2023). Kadar 

kolesterol yang tinggi menjadikan penyebab utama terjadinya aterosklerosis. 

Penyakit jantung koroner (PJK) sebagian disebabkan oleh kelainan ini. (Vijayan 

et al., 2018). Karena sifat antioksidannya, ekstrak daun mint telah terbukti 

mengurangi kadar kolesterol total dengan menghentikan peroksidasi lipid 

dalam jaringan dan plasma (Mesbahzadeh et al., 2015), namun dalam bentuk 

sediaan ekstrak, beberapa kelemahannya adalah membutuhkan waktu yang 

lama dalam proses pembuatan ekstrak (Zhang et al., 2018) dan lama waktu 

ekstraksi yang terlalu pendek menyebabkan penurunan kadar total fenolik 

(Setiawan et al., 2019) . Penelitian oleh Witosari & Widyastuti, (2014) 

membuktikan bahwa flavonoid mampu menurunkan kadar kolesterol dalam 

bentuk ekstrak tetapi belum pernah diteliti dalam sediaan teh. Keunggulan 

sediaan teh yaitu praktis dan efisien untuk dikonsumsi, selain itu teh bagi 

masyarakat sendiri adalah jenis minuman yang tidak asing didengar, sering 

dikonsumsi, dan kadar flavonoid masih cukup tinggi dalam sediaan seduhan.  

Hiperkolesterolemia diketahui sebagai keadaan peningkatan kadar kolesterol 

total darah karena adanya gangguan metabolisme lipid dalam tubuh dan 

keadaan ini tidak memiliki gejala akan tetapi dapat diketahui apabila pada 
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pemeriksaan darah didapatkan kadar kolesterol >200 mg/dL (Al-Zahrani et al., 

2021). Peningkatan kadar kolesterol ini berhubungan dengan faktor risiko 

terjadinya berbagai penyakit seperti penyakit kardiovaskular, serebrovaskular, dan 

perifer. Penyebab terjadinya hiperkolesterolemia dapat disebabkan oleh penyebab 

primer (genetic/keluarga) dan penyebab sekunder (didapat) (Al-Zahrani et al., 

2021). Tingkat kejadian hiperkolesterolemia saat ini masih tinggi. Secara global, 

sekitar 45% dari populasi mengalami kondisi ini, dengan tingkat sekitar 30% di 

Asia Tenggara dan sekitar 35% di Indonesia (Karwiti et al., 2022). Diperkirakan 

bahwa hiperkolesterolemia menyebabkan sekitar 2,6 juta kematian dan 29,7 juta 

kecacatan setiap tahunnya. Menurut data RISKEDAS tahun 2018 di Indonesia, 

sekitar 21,2% dari populasi yang berusia di atas 15 tahun memiliki kadar kolesterol 

yang diatas normal. Proporsi perempuan (24,0%) lebih tinggi dibandingkan dengan 

laki-laki (18,3%) (Alfitha U et al., 2023).  

Penelitian oleh Civeira et al (2022) didapatkan bahwa mekanisme aktivitas 

antioksidan memiliki kaitan pada penurunan kolesterol total. Jumlah ROS 

(Reactive Oxygen Species) yang tidak seimbang dapat menyebabkan stress 

oksidatif (Hudz et al., 2023). Beberapa penelitian seperti yang dilakukan oleh 

(Mesbahzadeh et al., 2015) menggunakan ekstrak daun mint mendapatkan hasil 

bahwa pemberian ekstrak daun mint mampu menurunkan kadar kolesterol secara 

signifikan (p 0,029). Penelitian oleh menggunakan infusa daun mint mendapatkan 

hasil mampu menurunkan kadar kolesterol pada tikus yang diinduksi menjadi 

diabetes. Penelitian ini menggunakan tikus galur wistar jantan sebagai bahan uji 

cobanya. Penelitian lainnya dilakukan oleh Adhitama et al., (2023) mendapatkan 
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hasil bahwa ekstrak daun kedondong yang memiliki kandungan flavonoid mampu 

menurunkan kadar kolesterol total (p<0,05). Dengan menghalangi aktivitas enzim 

3-hidroksi 3-metilglutaril koenzim A reduktase (HMG-CoA reduktase), flavonoid 

menurunkan kadar kolesterol darah dengan mengurangi penggabungan kolesterol 

serta meningkatkan total LDL reseptor pada jaringan ekstrahepatik dan liver cell 

membrane. Hal ini menurunkan kadar kolesterol total (Mutia & Zairin Thomy, 

2018) 

Pemanfaatan bahan alam untuk menurunkan kadar kolesterol total adalah 

menggunakan mentha pipperita. Sehingga butuh dilaksanakan penelitian mengenai 

dampak pemberian teh daun mint terhadap kadar kolesterol total pada tikus putih 

jantan galur wistar yang diinduksi diet lemak jenuh.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut: “Apakah pemberian teh daun mint (Mentha piperita) 

berpengaruh terhadap kadar kolesterol total pada tikus putih jantan galur wistar 

yang diinduksi diet tinggi lemak jenuh?” 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui pengaruh pemberian teh daun mint terhadap kadar 

kolesterol total pada tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi diet 

tinggi lemak jenuh. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1.3.2.1 Mengetahui rerata kadar kolesterol total pada tikus putih jantan 

galur wistar yang diberikan diet pakan standard dan aquadest. 

1.3.2.2 Mengetahui rerata kadar kolesterol total pada tikus putih jantan 

galur wistar yang diinduksi diet tinggi lemak jenuh 

2ml/200gBB/hari. 

1.3.2.3 Mengetahui rerata kadar kolesterol total pada tikus putih jantan 

galur wistar yang diinduksi diet tinggi lemak jenuh 

2ml/200gBB/hari, dan ekstrak daun mint 5,22mg/200gBB. 

1.3.2.4 Mengetahui rerata kadar kolesterol total pada tikus putih jantan 

galur wistar yang diinduksi diet tinggi lemak jenuh 

2ml/200gBB/hari, dan teh daun mint 36mg/200gBB 

1.3.2.5 Mengetahui rerata kadar kolesterol total pada tikus putih jantan 

galur wistar yang diinduksi diet tinggi lemak jenuh 

2ml/200gBB/hari, dan teh daun mint 72mg/200gBB 

1.3.2.6 Mengetahui perbedaan rerata kadar kolesterol total pada tikus 

putih jantan galur wistar antar kelompok 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan kajian dan bukti ilmiah 

untuk penelitian selanjutnya mengenai dampak penambahan teh daun 
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mint pada takaran total cholesterol pada tikus putih jantan galur wistar 

yang diinduksi diet tinggi lemak jenuh. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Guna menyampaikan informasi pada masyarakat mengenai dampak 

pemberian teh daun mint terhadap kadar kolesterol total sehingga dapat 

dikembangkan pemanfaatannya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kolesterol 

2.1.1 Definisi Kolesterol 

Kolesterol memiliki sifat seperti lilin dan merupakan jenis lemak 

yang ada dalam peredaran darah atau di dalam sel tubuh dari sistem saraf 

hingga jantung dan hati. Tubuh memanfaatkan kolesterol untuk sintesis 

hormon, asam empedu, vitamin D, dan substansi lainnya.  Kolesterol 

beredar dalam aliran darah namun tidak dapat beredar secara mandiri 

maka kolesterol diangkut oleh molekul lipoprotein untuk beredar di 

darah (Narwal et al., 2019). Kadar kolesterol yang berlebihan dalam 

darah dapat menyebabkan pembentukan radikal bebas hasil dari proses 

metabolisme yang dapat berdampak buruk bagi tubuh. Pembentukan 

radikal bebas akibat oksidasi kolesterol yang tinggi dapat merusak sel-

sel endotel sehingga menyebabkan aterosklerosis (Mutia & Zairin 

Thomy, 2018).  

2.1.2 Fungsi Kolesterol 

 Kolesterol adalah lemak yang memegang peranan penting 

dalam menjaga kesehatan tubuh manusia, meskipun sering berkaitan 

dengan penyakit jantung akan tetapi kolesterol memiliki beberapa peran 

penting dalam tubuh manusia:  

1. Pembentuk membran sel 

Kolesterol berperan penting dalam mempertahankan fleksibilitas
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dan struktur yang baik pada membran sel manusia. Dengan 

mengatur kekakuan membran, kolesterol memungkinkan membran 

untuk tetap fleksibel. Karena kolesterol bersifat agak kaku (lebih 

kaku dibanding fosfolipid), oleh karena itu, membran dengan 

kandungan kolesterol yang tinggi cenderung memiliki kekakuan 

yang lebih besar, sementara yang memiliki kandungan kolesterol 

rendah cenderung lebih cair (Cerqueira et al., 2016). 

2. Pembentukan asam empedu 

Pada Gambar 2.1 memperlihatkan perubahan struktural kolesterol 

untuk menghasilkan asam empedu. Proses perubahan kolesterol 

menjadi asam empedu melibatkan proses hidroksilasi, saturasi 

ikatan rangkap, dan enzim-enzim diberbagai oranel seperti sitosol, 

retikulum endoplasma, mitokondria, dan peroksisom. Terdapat 2 

jalur utama sintesis asam empedu, yaitu jalur klasik dan jalur 

alternatif yang diperlihatkan pada Gambar 2.1 (Choudhuri & 

Klaassen, 2022). 

 

Gambar 2.1 Jalur pembentukan asam empedu 

 (Choudhuri & Klaassen, 2022) 
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3. Pembentukan vitamin D 

Kolesterol memiliki fungsi pada pembentukan vitamin D, melalui 

dihasilkannya 7-dehydrocholesterol dengan cara paparan pada sinar 

UV (spektrum 280-320 UVB) dari matahari (Bikle, 2014).  

4. Penyusunan hormon steroid 

Produksi hormon steroid dimulai dari kolesterol sebagai bahan baku 

utama yang dapat berasal dari plasma darah atau sintesis de novo di 

dalam sel dari asetil-CoA. Kolesterol kemudian diangkut ke 

mitokondria oleh protein StAR, di mana kolesterol diubah menjadi 

pregnenolon oleh enzim CYP11A1 (P450scc). Pregnenolon 

merupakan prekursor utama yang diubah menjadi berbagai hormon 

steroid melalui serangkaian reaksi enzimatik yang melibatkan 

enzim-enzim seperti 3β-HSD, CYP17, CYP21, dan CYP11B1. 

Progesteron dihasilkan dari pregnenolon dan dapat diubah menjadi 

kortikosteron dan aldosteron melalui aksi enzim CYP21A2 dan 

CYP11B2. Jalur lain melibatkan konversi pregnenolon menjadi 

17α-hydroxyprogesterone oleh enzim CYP17A1 yang kemudian 

diubah menjadi androstenedion, prekursor utama untuk testosteron 

dan estrogen (Weigand et al., 2020). 

2.1.3 Metabolisme Kolesterol 

 Biosintesis kolesterol seperti pada (Gambar 2.3) dimulai dengan 

asetil-KoA yang diubah menjadi mevalonate oleh enzim 3-hidroksi-3-

metilglutaril konezim reductase. Setelah itu mevalonate diubah menjadi 
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squalene, yang nantinya akan diubah menjadi lanosterol. Biosintesis 

kolesterol kemudian dibagi menjadi 2 jalur, jalur Bloch dan jalur 

Kandutsch-Russell. Pada jalur Bloch lanosterol akan melewati 5 

langkah untuk menghasilkan demosterol, dan pada jalur Kandutsch-

Russell, lanosterol akan melewati 5 langkah untuk menghasilkan 7-

dehidromesmosterol 24-dehidroksisterol reductase dan 7-

dehidroksisterol reductase mengkatalisis langkah terakhir dari kedua 

jalur tersebut untuk menghasilkan kolesterol (Guo et al., 2024). 

Mekanisme biosintesis kolesterol dapat dilihat pada Gambar 2.3 

 

Gambar 2.2 Mekanisme biosintesis kolesterol (Guo et al., 2024) 

 Kolesterol membutuhkan lipoprotein sebagai pengangkut dalam 

darah. Lipoprotein adalah kompleks makromolekul yang berfungsi 

mengangkut lipid hidrofobik, salah satunya kolesterol. Lipoprotein 

diklasifikasikan menjadi 5 jenis berdasar densitasnya, yaitu very low-
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density lipoprotein (VLDL), kilomikron, high-density lipoprotein 

(HDL), low-density lipoprotein (LDL), intermediate-density lipoprotein 

(iLDL) (Guo et al., 2024). 

 Kolesterol total mencakup kolesterol LDL, kolesterol HDL, dan 

trigliserida (Taylor et al., 2024). Kadar nilai kolesterol total dapat 

dibedakan menjadi 3 kategori berdasarkan Tabel 2.1 dibawah berikut ini 

(Prastiwi et al., 2021). 

Tabel 2.1 Kadar kolesterol total (Prastiwi et al., 2021). 

Klasifikasi Kadar Kolesterol (mg/dl) 

Normal <200 

Tinggi 200-239 

Sangat Tinggi >240 

 

Hiperkolesterolemia adalah kondisi di mana terjadi peningkatan 

kadar kolesterol dalam jaringan. Akibatnya, terjadi penumpukan 

kolesterol yang dapat mengendap di dinding pembuluh darah. Hal ini 

meningkatkan risiko terjadinya aterosklerosis, di mana terbentuknya 

plak di dalam arteri dapat menghambat aliran darah (Ekayanti, 2019).  

 

 

2.1.4 Faktor Yang Mempengaruhi Kadar Kolesterol  

A. Diet 

Penguraian karbohidrat menjadi glukosa menghasilkan 

piruvat, yang selanjutnya diubah menjadi asetil-CoA. Jika tubuh 

mengonsumsi lebih banyak karbohidrat daripada yang dibutuhkan, 
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glukosa dapat disimpan sebagai glikogen; jika persediaan glikogen 

penuh, karbohidrate akan dirubah kewujud trigliserida dan 

ditempatkan dalam jaringan lemak. Inilah sebabnya mengapa 

mengonsumsi lebih banyak karbohidrat dapat menaikkan takaran 

kolesterol. 

Sebab protein masuk terserap oleh usus halus sebagai asam 

amino sebelum memasuki aliran darah, mengonsumsi lebih banyak 

protein juga dapat meningkatkan kadar kolesterol. Asetil-CoA, yang 

selanjutnya dapat dirubah jadi trigliserida dan ditempatkan dalam 

adipose tissue, diproduksi dari berbagai asam amino. 

Demikian pula, karena sebagian lemak berbentuk 

trigliserida, yang selanjutnya terhidrolisis jadi asam lemak bebas, 

peningkatan asupan lemak juga dapat meningkatkan kadar 

kolesterol. Untuk menyediakan energi, asam lemak bebas ini 

dioksidasi menjadi asetil-CoA. 

B. Obesitas 

Obesitas dapat mengubah kadar lipid darah dan 

meningkatkan risiko aterosklerosis. Resistensi insulin menciptakan 

hubungan antara kadar kolesterol darah dan status diet. Resistensi 

insulin mengakibatkan hiperinsulinemia, atau peningkatan produksi 

insulin oleh sel β pankreas. Hal ini dapat mengubah gen yang 

mengendalikan metabolisme lemak, yang menyebabkan 

peningkatan LDL dan penurunan HDL. 
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C. Keturunan/Genetik 

Darah memproduksi sekitar 80% kolesterol secara alami 

dalam tubuh manusia. Bahkan jika seseorang mengonsumsi sedikit 

lemak jenuh atau makanan yang mengandung kolesterol, faktor 

genetik dapat membuat mereka memproduksi lebih banyak 

kolesterol daripada orang lain. Kadar homosistein yang tinggi dalam 

darah, yang ditentukan oleh faktor genetik, juga dapat 

mengakibatkan peningkatan kolesterol. Jika homosistein hadir 

dalam darah, ia dapat mengoksidasi kolesterol LDL, menyebabkan 

aktivitas pembekuan darah yang berlebihan, dan mengganggu 

kemampuan endotelium untuk melapisi arteri darah. Bila 

hiperkolesterolemia terjadi dalam keluarga, hal itu dapat 

menyebabkan kadar kolesterol tinggi secara terus-menerus pada 

anggota keluarga dan meningkatkan risiko serangan jantung di usia 

dini. 

D. Usia dan Jenis Kelamin 

Pada wanita, peningkatan prevalensi kadar kolesterol terjadi 

saat memasuki masa menopause, dengan angka antara 5 hingga 

19%. Pada pria berusia 40 hingga 59 tahun, risiko 

hiperkolesterolemia meningkat sebanyak 3,26 kali dibandingkan 

dengan kelompok usia yang lebih muda, namun cenderung menurun 

menjadi 2,05 kali pada usia di atas 60 tahun. Usia dan jenis kelamin 

memengaruhi tingkat kolesterol dalam tubuh. Kadar kolesterol 
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wanita biasanya lebih tinggi daripada pria saat mereka masih muda. 

Alasan perbedaan ini adalah kadar testosteron pria meningkat 

selama masa pubertas. Secara umum, kadar kolesterol pria lebih 

tinggi daripada wanita saat mereka berusia di atas 20 tahun. 

Kolesterol wanita cenderung meningkat setelah menopause. 

Perbedaan hormon antara pria dan wanita memengaruhi perubahan 

fisiologis yang terjadi pada masing-masing jenis kelamin. 

Sementara hormon estrogen sangat penting pada wanita, hormon 

androgen lebih dominan pada pria. Selama menopause, kadar 

estrogen wanita menurun, yang dapat mengubah cara lemak tubuh 

didistribusikan dan meningkatkan kadar kolesterol total (Mulyani et 

al., 2018).  

E. Merokok 

Rokok mengandung berbagai zat kimia berbahaya, seperti 

nikotin, tar, hidrokarbon, dan karbon monoksida. Kebiasaan 

merokok dapat berdampak buruk pada profil lipid tubuh, termasuk 

meningkatkan kadar kolesterol, meningkatkan tekanan darah, 

merusak lapisan pembuluh darah, serta membuat darah lebih kental 

dan rentan terhadap penggumpalan. Selain itu, merokok juga dapat 

mengganggu metabolisme lemak. Pada perokok, biasanya 

ditemukan kadar kolesterol HDL yang rendah, sedangkan kolesterol 

LDL cenderung meningkat. Hal ini berarti lemak yang seharusnya 
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dikeluarkan oleh hati malah kembali dialirkan ke jaringan tubuh 

(Utama & Indasah, 2021).  

 

2.2 Daun Mint 

2.2.1 Morfologi dan Klasifikasi 

Bahan baku alami telah menjadi sumber terapi yang berharga 

bagi kemajuan medis. Di antara banyaknya sumber bahan alami, genus 

Mentha banyak tersebar di Amerika Utara, Eropa, Afrika, Australia, dan 

Asia. Genus mentha digunakan sebagai wewangian dalam pengobatan 

tradisional, kosmetik, dan obat-obatan (Mahendran & Rahman, 2020).  

Beberapa spesies Mentha antara lain M. arvensis, M. aquatic, M. 

canadines, M. pulegium, M.x piperita M. piperita, dan M. spicata. Dari 

beberapa spesies tersebut yang paling sering dijumpai di Indonesia 

adalah M.piperita, M.x piperita, M.spicata (Dwi Octavia et al., 2023).  

Daun Mint sudah banyak digunakan sebagai obat tradisional di 

negara Timur dan Barat. Spesies ini tumbuh dan dibudidayakan di 

daerah dengan iklim sedang dan subtropis. Tanaman ini merupakan 

tanaman ramuan aromatic yang tingginya dapat mencapai 30-90 cm dan 

batangnya tegak dan bercabang, berbentuk segi empat. Memiliki daun 

dengan warna hijau tua dan hijau muda, dengan bentuk lonjong dan 

tepian yang bergerigi (Mahendran & Rahman, 2020). Ada beberapa 

aktivitas biologis yang dihasilkan dari ekstrak Daun Mint seperti 

antibakteri, antijamur, dan antioksidan (Mesbahzadeh et al., 2015). 

Kandungan seperti steroid, flavonoid, dan asam fenolik dipercaya 

memiliki tanggung jawab sebagai bahan farmakologi yang ada pada 
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tanaman Daun Mint (Hudz et al., 2023). Selain itu juga terdapat menthol 

sebagai penyusun utama (35-60%), menton, mentil asetat, dan 1,8-

cineole yang bertindak sebagai antioksidan (Mahendran & Rahman, 

2020). Kandungan seperti vitamin A dan vitamin C pada Mentha 

piperita juga berfungsi sebagai antioksidan yang digunakan tubuh 

dalam bentuk larut air (Hudz et al., 2023).  

 Menurut Plantamor, secara ilmiah Mentha piperita di 

klasifikasikan sebagai berikut: 

Kingdom  : Plantae 

Subkingdom : Tracheobionta 

Superdivisi : Spermatophyta 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Subkelas  : Asteridae 

Ordo  : Lamiales 

Famili  : Lamiaceae 

Genus  : Mentha 

Spesies  : Mentha piperita L. (pro sp.) (aquatica spicata) 

 

 

2.2.2 Kandungan  

Polifenol adalah kelompok besar senyawa kimia yang ditemukan 

secara alami dalam tanaman, terutama di bagian buah, sayuran, biji-

bijian, teh, anggur, kopi dan juga kacang kacangan (Ciumărnean et al., 
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2020). Polifenol merupakan senyawa fitokimia yang memberikan 

manfaat kesehatan signifikan dan sering kali berperan sebagai 

antioksidan dalam tubuh manusia (Mahendran & Rahman, 2020).  

a) Flavonoid 

Flavonoid adalah salah satu polifenol yang ditandai dengan 

struktur umum yang terdiri atas dua cincin benzene (dua cincin fenil 

dan satu cincin heterosiklik). Flavonoid biasanya ditemukan dalam 

buah buahan, sayuran, kacang kacangan, biji bijian, kopi dan teh 

dengan efek antioksidan yang dapat berkaitan dengan efek patologi 

seperti aterosklerosis salah satunya. Selain antioksidan, flavonoid 

juga memiliki efek antiinflamasi, antikarsinogenik, antiplatelet, 

antihipertensi, antiiskemik, dan antiaterogenik. Flavonoid 

diklasifikasikan menjadi beberapa subkelompok seperti flavon, 

quercetin, flavan-3-ols, flavanon, isoflavon, dan duadzein 

(Ciumărnean et al., 2020).  

Flavonoid memiliki kemampuan untuk mendonorkan 

elektron ke radikal peroksinitrit, hidroksil, dan peroksil, serta 

menurunkan kadar ROS tubuh, karena pembentukan radikal 

flavonoid yang stabil dan efek stabilisasi radikal tersebut. Efek 

antioksidan flavonoid dicapai melalui tiga mekanisme: (1) dengan 

menghilangkan ROS tubuh, (2) dengan mencegah produksi ROS, 

(3) dan dengan meningkatkan perlindungan sistem antioksidan. 

Flavonoid dapat memblokir enzim yang mengarah pada 
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pembentukan ROS dan disaat yang sama juga dapat langsung 

menghilangkannya. Enzim spesifik yang berperan dalam flavonoid 

adalah glutathione S-transferase, NADH oksidase, microsomal 

monooksigenase, dan suksinoksidase mitokondria (Ciumărnean et 

al., 2020).  

Flavonoid juga memiliki hubungan dengan kadar kolesterol. 

Flavonoid bertindak sebagai pereduksi LDL (kolesterol jahat) 

didalam tubuh, dan meningkatkan HDL dalam tubuh. Flavonoid 

bekerja menurunkan kadar kolesterol dari dalam darah dengan 

menghambat kerja enzim 3-hidroksi 3-metilglutaril koenzim A 

reductase (HMG Co-A reductase) (Clementine Ranti & 

Wehantouw, 2013).  

b) Asam fenolik 

Kandungan lainnya yang dapat ditemukan dari Mentha 

piperita adalah asam fenolik. Asam caffeic, dan asam rosmarinic 

adalah asam fenolik yang terkenal dengan aktivitas biologis dan 

farmakologisnya (Mahendran & Rahman, 2020). Asam fenolik 

memiliki satu gugus asam karboksilat, dan biasanya dibagi menjadi 

dua sub-kelompok: asam hidroksibenzoat dan asam 

hidroksisinamat. Asam hidroksisinamat yang umum adalah asam 

ferulic, asam caffeic, asam p-coumaric, dan asam sinapic. 

Sedangkan untuk asam hidroksibenzoat yang umum adalah asam p-

hidroksibenzoat, asam protocatechuic, asam vanilic, dan asam 
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syringic. Reaktivitas bagian fenol pada substituen hidroksil pada 

cincin aromatic menyebabkan asam fenolik bertindak sebagai 

antioksidan karena substituent pada aromatic ring berdampak pada 

penstabilan struktur dan akibatnya berdampak pada kesanggupan 

pendinginan ekstrem, dan asam fenolik memiliki kemampuan 

penghilangan radikal melalui sumbangan atom hydrogen (Kumar & 

Goel, 2019).  

c) Minyak Esensial  

Kandungan minyak esensial pada Mentha piperita memiliki 

aktivitas antioksidan, dalam menangkal radikal bebas. Jumlah ROS 

yang tidak proporsional dan tidak adanya sistem pengambilan di 

dalam sel mengakibatkan stress oksidatif sehingga dapat 

meningkatkan resiko terjadinya penyakit kardiovaskular. Minyak 

esensial dalam sediaan herbal akan mengurangi kerusakan sel yang 

muncul akibat dari ROS yang berlebihan (Hudz et al., 2023).  

 

 

 

 

2.3 Ektrak Daun Mint 

2.3.1 Definisi 

Daun mint menjadi salah satu tumbuhan aromatik yang paling 

banyak digunakan untuk tujuan pengobatannya. Daun mint telah lama 
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berfungsi sebagai formulasi herbal alami, dan zat biologisnya dianggap 

sebagai salah satu sumber potensial yang terbaik khususnya pada 

industri farmasi. Ekstrak daun mint memiliki banyak sekali aktivitas 

biologis contohnya seperti antioksidan, dan antiinflamasi. Ekstrak 

hidroalkohol pada daun mint mengandung flavonoid dari beberapa 

kelompok berbeda seperti quercetin, luteolin, luteolin-7-O-glukosida, 

eriocitrin, dan hesperidin seperti pada gambar 2.3 (Hudz et al., 2023). 

 

Gambar 2.3 Struktur kimia utama flavonoid (Hudz et al., 2023) 

Pendekatan Ekstraksi Berbantuan Mikrowax (MAE), yang 

menggunakan gelombang mikro dengan frekuensi 0,30300 GHz sebagai 

radiasi elektromagnetik non-pengion, adalah salah satu dari berbagai 

metode untuk mengekstraksi daun mint. Bahan bakunya adalah etanol 

tujuh puluh persen dan daun mint. Setelah diekstraksi, dibuat larutan 

daun mint, yang disaring melalui kertas saring Whatman dalam 

penyaring vakum Buchner. Endapan dan filtrat kemudian dipisahkan 

dan ditempatkan dalam penangas air(Setiawan et al., n.d.). 
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2.3.2 Mekanisme 

Di antara aktivitas biologis ekstrak daun mint adalah 

antioksidan, yang dapat melindungi terhadap radikal bebas dan 

menghentikan peroksidasi lipid. Stres oksidatif yang disebabkan oleh 

peroksidasi lipid dapat mengubah fungsi HDL dan berdampak pada 

pengangkutan kolesterol (Ito et al., 2019).  

2.4 Pengaruh Daun Mint Terhadap Kadar Kolesterol 

Daun Mint mempunyai banyak sekali kandungan yang mampu 

mempengaruhi kadar kolesterol, seperti kandungan polifenol yaitu flavonoid 

yang mampu menurunkan kadar kolesterol dari dalam darah dengan 

menghambat kerja enzim HMG-CoA (Clementine Ranti & Wehantouw, 

2013). Selain menghambat enzim HmG-CoA, flavonoid juga memiliki 

beberapa mekanisme yang berkaitan dengan kadar kolesterol, yaitu bertindak 

dengan meningkatkan jumlah reseptor LDL didalam tubuh, dan meningkatkan 

HDL dalam tubuh sehingga kadar kolesterol akan turun, dan mencegah 

pengendapan kolesterol pada dinding pembuluh darah (Mutia & Zairin 

Thomy, 2018; Utama & Indasah, 2021). Berkat sifat antiaterogeniknya, 

flavonoid dapat mengurangi kerusakan endotel yang disebabkan oleh molekul 

LDL teroksidasi serta oksidasi LDL (Ciumărnean et al., 2020). Selain 

flavonoid, komponen termasuk mentol, minyak esensial, dan asam rosmarinat 

juga memiliki sifat antioksidan yang membantu mengatur ROS dan 

mengurangi stres oksidatif. Ini membantu menghentikan oksidasi LDL, yang 

dapat berdampak pada kadar kolesterol (Hudz et al., 2023; Mahendran & 
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Rahman, 2020). Pada penyakit kardiovaskular, seperti adanya hipertensi 

ataupun aterosklerosis terjadi Vascular Endothel Dysfunction (VED) akibat 

perubahan pada fungsi endothelial nitric oxide synthase (eNOS). Efek 

antioksidan disini dapat memodulasi pelepasan eNOS dengan membersihkan 

radikal bebas sehingga mencegah stress oksidatif dan memperbaiki VED 

(Varadharaj et al., 2017).  
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2.5 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Kerangka Teori 

2.6 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Kerangka Konsep 
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2.7 Hipotesis 

Pemberian teh daun mint berpengaruh terhadap kadar kolesterol pada tikus 

putih jantan galur wistar yang diinduksi diet tinggi lemak jenuh.  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian dan Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimental dengan 

desain post test only control group, dilakukan dengan menggunakan hewan 

coba tikus putih jantan galur wistar seperti pada Gambar 3.1 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Rancangan Penelitian 

 

Keterangan Gambar:  

S = Sampel berupa tikus putih galur wistar 25 ekor 

R = Randomisasi 

K0 = Kelompok normal tanpa perlakuan dan diberikan makanan standard 

dan aquades  

K(-) = Kelompok kontrol negative yang dikasih diet tinggi lemak jenuh satu 

hari sekali dengan dosis 2ml/200gBB/hari, pakan standard dan 

aquades tanpa diberi esktrak daun mint ataupun teh daun mint.

K0 

P2 

P1 

K(-) 

O4 

O3 

O2 

O1 

R S 

P3 O5 
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P1 = Kelompok tikus dikasih diet tinggi lemak jenuh dosis 2ml/200gBB, 

dan ekstrak daun mint 5,22mg/200gBB satu kali sehari selama 14 hari 

melalui sonde oral serta diberikan pakan standard dan aquades 

P2 = Kelompok tikus dikasih diet tinggi lemak jenuh dosis 2 ml/200 gBB 

dan teh daun mint 36 mg/200 gBB dalam 2,7 ml air satu kali sehari 

selama 14 hari melalui sonde oral serta diberikan pakan standard dan 

aquades. 

P3 = Kelompok tikus dikasih diet tinggi lemak jenuh dosis 2 ml/200 gBB 

dan teh daun mint 72 mg/200 gBB dalam 2,7 ml air satu kali sehari 

selama 14 hari melalui sonde oral serta diberikan pakan standard dan 

aquades. 

O1 = Observasi kadar Kolesterol total kelompok normal tanpa perlakuan 

O2 = Observasi kadar Kolesterol total kelompok control negatif yang 

diberikan diet tinggi lemak jenuh dengan dosis 2ml/200gBB/hari 

setiap hari. 

O3 = Observasi kadar Kolesterol total kelompok perlakuan diet tinggi lemak 

jenuh dosis 2ml/200gBB, dan ekstrak daun mint 5,22mg/200gBB 

selama 14 hari melalui sonde oral serta diberikan pakan standard dan 

aquades. 

O4 = Observasi kadar Kolesterol total kelompok perlakuan induksi diet 

tinggi lemak jenuh dosis 2ml/200gBB dan teh daun mint 

36mg/200gBB dalam 2,7 ml air selama 14 hari melalui sonde oral 

serta diberikan pakan standard aquades.  
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O5 = Observasi kadar Kolesterol total kelompok perlakuan induksi diet 

tinggi lemak jenuh dosis 2ml/200gBB dan teh daun mint 

72mg/200gBB dalam 2,7 ml air selama 14 hari melalui sonde oral 

serta diberikan pakan standard dan aquades. 

3.2 Variabel dan Definisi Operasional 

3.2.1 Variabel 

3.2.1.1 Variabel independent 

Teh daun mint 

3.2.1.2 Variabel dependent 

Kadar kolesterol total 

3.2.1.3 Variabel preconditions 

Pemberian diet tinggi lemak jenuh 

3.2.2 Definisi Operasional 

3.2.2.1 Teh Daun Mint  

Daun mint merupakan tanaman herbal dari famili 

lamiaceae. Daun mint dengan dosis 36 mg/200 gBB/hari dan 72 

mg/200 gBB/hari dicuci hingga bersih, kemudian dikeringkan 

untuk dibuat sediaan teh. Teh daun mint diseduh dengan 2,7 ml 

air panas dan diberikan kepada tikus per oral menggunakan 

sonde. Perlakuan dilakukan selama 14 hari. 

Skala : nominal 
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3.2.2.2 Kadar Kolesterol Total 

Kadar kolesterol total yang digunakan adalah 

menggunakan sampel darah yang diambil dari sinus orbital tikus 

putih jantan galur wistar dengan satuan mg/dL diukur melalui uji 

laboratorium dengan cara enzimatik metode Cholesterol 

Oxidase-Peroxidase Aminophenazone (CHOD-PAP) 

menggunakan spektrofotometer, dilakukan pada hari ke 15. 

Skala : ratio 

3.3 Populasi dan Sampel  

3.3.1 Populasi 

Populasi tikus yang dimanfaatkan dalam penelitian ini ialah tikus putih 

jantan galu wistar yang ada di Pusat Studi Pangan dan Gizi UGM 

3.3.2 Sampel 

3.3.2.1 Besar Sampel  

Untuk menentukan besar sampel pada penelitian 

menggunakan rumus Federrer, yaitu:  

(𝑛 – 1)( 𝑡 – 1)  ≥ 15 

(𝑛 – 1)(5 – 1)  ≥ 15 

4(𝑛 – 1)  ≥ 15 

4𝑛 – 4 ≥ 15 

4𝑛 ≥ 19 

𝑛  ≥ 4,75 

 = 5 
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Keterangan : 

𝑡 = jumlah kelompok 

𝑛  = jumlah subjek per kelompok 

Menurut algoritma, setiap kelompok perlakuan memerlukan 

sedikitnya lima ekor tikus sebagai sampel. Ada lima kelompok 

perlakuan dalam penelitian ini, yang berarti totalnya ada dua 

puluh lima ekor tikus. Untuk mengantisipasi risiko kehilangan 

sampel, setiap kelompok juga diberi satu ekor tikus tambahan. 

3.2.2.2 Syarat Inklusi 

 Sample yang dipilih untuk studi ini mencukupi kriteria 

inklusi yang mencakup: :  

a) Usia tikus 8-12 minggu 

b) Tikus dalam keadaan sehat dan tidak ada kelainan anatomis 

c) Tikus galur wistar dengan jenis kelamin jantan 

d) Bobot tikus 180-200 gram 

3.2.2.3 Syarat Drop Out 

  Kriteria drop out pada studi ini ialah tikus mati.  

3.2.2.4 Teknik Pengambilan Sampel 

Sebanyak 25 ekor tikus putih galur Wistar diambil dan 

diaklimatisasi selama 1 minggu untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungan serta pemberian makan dan minum. Sampel ini dibagi 

menjadi 5 kelompok menggunakan teknik simple random sampling, 

dengan setiap kelompok terdiri dari 5 ekor tikus. Kelompok 1 
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sebagai kelompok kontrol normal, kelompok 2 diberikan diet tinggi 

lemak jenuh, kelompok 3 diberikan diet tinggi lemak jenuh ditambah 

ekstrak daun mint dengan dosis 5,22 mg/200 gBB/hari, kelompok 4 

diberikan diet tinggi lemak jenuh ditambah teh daun mint dengan 

dosis 36 mg/300gBB/hari, dan kelompok 5 diberikan diet tinggi 

lemak jenuh serta teh daun mint dengan dosis 72 mg/300gBB/hari,  

yang diberikan sebanyak 1 kali sehari. 

 

3.4 Instrument dan Material Penelitian 

3.4.1 Instrument Penelitian 

Peralatan pada penelitian yang diperlukan mencakup kandang 

tikus dilengkapi dengan tempat minum dan makan, sarung tangan lateks, 

masker, timbangan tikus, pelindung mata, jas laboratorium, blender, 

ayakan no. 60 mesh, kertas saring Whatman no. 1, vakum filtrasi 

Buchner, waterbath, cabinet dryer, sonde oral, mikrohematokrit untuk 

pengambilan sampel darah, tabung Eppendorf 1-2 mL, kapas steril, 

spektrofotometer, serta rak dan tabung reaksi. 

3.4.2 Bahan Penelitian 

Bahan yang dipergunakan pada studi ini meliputi daun mint, 

etanol 70%, darah tikus putih jantan dari galur Wistar, kuning telur 

puyuh, akuades, serta pakan standard. 
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3.5 Cara Penelitian dan Pemberian Dosis 

3.5.1 Teh Daun Mint 

Daun mint kering merk Heizl diukur sesuai dosis perlakuan yang 

diberikan. Dosis dihitung dari teh celup yang biasa dikonsumsi manusia 

sebanyak 2 gram, diseduh dengan 150 ml air panas dalam cangkir. 

Konversi dosis dari manusia (70 kg) ke tikus (200 g) dilakukan dengan 

mengalikan konstanta 0,018. Dalam penelitian ini, teh daun mint 

digunakan dengan dosis 36 mg/200 gBB/hari dan 72 mg/200 gBB/hari. 

Setiap dosis diseduh dengan 2,7 ml air panas bersuhu 80⁰C hingga 

tercampur. Setelah disaring, teh daun mint diberikan kepada tikus 

melalui sonde per oral setiap hari selama 14 hari. 

Dosis 1 daun mint/200 gBB tikus = 0,018 x 2 gram 

  = 0,036 g/200 gBB/hari 

  = 36 mg/200 gBB/hari 

 Dosis 2 daun mint/200 gBB tikus  = 36 mg/200 gBB/hari x 2 

  = 72 mg/200 gBB/hari 

 Seduhan air/200 gBB tikus = 0,018 x 150 ml 

  = 2,7 ml/200gBB/hari 
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3.5.2 Ekstrak daun mint 

Daun mint dipisahkan dari batangnya dan dicuci bersih dengan 

air. Kemudian, daun tersebut dikeringkan menggunakan pengering 

kabinet pada suhu 40⁰C. Daun mint yang telah kering kemudian 

dihancurkan menjadi serbuk menggunakan grinder, lalu diayak dengan 

saringan mesh. Serbuk daun mint tersebut kemudian ditimbang dan 

dilarutkan dalam etanol 70% dengan perbandingan 1:5. Larutan tersebut 

menjalani proses maserasi selama 48 jam hingga tercampur sempurna. 

Hasil ekstraksi kemudian disaring menggunakan kertas Whatman untuk 

memisahkan filtrat dari endapan. Kemudian, lakukan perendaman ulang 

simplisia selama 3 hari untuk memperoleh filtrat kedua. Satukan filtrat 

pertama dan kedua dalam satu wadah, lalu gunakan mesin rotary 

evaporator untuk memisahkan etanol 70% dari ekstrak daun mint. Dosis 

ekstrak yang digunakan dalam penelitian sebelumnya adalah 290 mg, 

yang diterjemahkan ke dalam dosis tikus sebagai berikut: 

Tikus 200 gBB = 0,018 x 290 mg = 5,22 mg/200 gBB/hari 

3.5.3 Diet Tinggi Lemak Jenuh 

Diet tinggi lemak jenuh yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari kuning telur puyuh yang telah dipisahkan dari putih telurnya 

dan dikocok hingga teksturnya menjadi lebih encer. Kuning telur 

dikasihkan secara oral dengan sonde selama 14 hari mencakup dosis 10 

ml/KgBB/hari (Hijriani et al., 2023). Pemberian pakan diet tinggi lemak 
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jenuh dilakukan satu hari sekali. Pada tikus dengan berat badan 200 gram 

dosis yang diberikan adalah 2 mL/200gBB/hari. 

Tikus (200 gram) = 10 mL/kgBB 

         = 2 mL/200g 

3.5.4 Prosedur Penelitian 

Penelitian dilakukan selama 14 hari di Pusat Studi Pangan dan Gizi 

Universitas Gadjah Mada Yogyakarta dengan prosedur: 

1. Tikus putih jantan galur wistar dipilih yang berusia 8 – 12 minggu dan 

memiliki bobot 180-200g, tikus dalam keadaan sehat dan tanpa 

kelainan anatomis, diambil 25 ekor tikus dari seluruh populasi tikus di 

Universitas Gadjah Mada 

2. Lakukan teknik random sampling atau beri waktu adaptasi di 

Universitas Gadjah Mada selama 1 minggu untuk tikus beradaptasi 

dengan lingkungannya. 

3. Tikus dikelompokan dengan teknik simpel random sampling, dimana 

hewan coba yang telah diadaptasi selama 1 minggu, diacak dan dibagi 

dalam 5 kelompok yang masing-masing terdiri dari 5 ekor tikus untuk 

dijadikan sebagai sampel penelitian. 

3.5.5 Pemberian Perlakuan 

a. Kelompok normal (K0) : Tikus putih jantan galur wistar tidak 

diberikan diet tinggi lemak jenuh dan tidak diberikan seduhan teh 

daun mint, hanya mendapat pakan standard dan akuades. 
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b. Kelompok kontrol negative (K(-)) : Tikus putih jantan galur wistar 

diberikan diet tinggi lemak jenuh satu hari sekali dengan dosis 

2ml/200gBB/hari, pakan standard dan aquades pada pukul 08.00 per 

oral menggunakan sonde. 

c. Kelompok perlakuan I (P1) : Tikus putih jantan galur wistar 

diberikan diet tinggi lemak jenuh dosis 2 ml/200 gBB pada pukul 

08.00, dan ekstrak daun mint 5,22 mg/200 gBB satu kali sehari 

selama 14 hari melalui sonde oral serta diberikan pakan standard dan 

akuades pada pukul 09.00. 

d. Kelompok perlakuan II (P2) : Tikus putih jantan galur wistar 

diberikan diet tinggi lemak jenuh dosis 2 ml/200 gBB pada pukul 

08.00 dan teh daun mint 36 mg/200 gBB dalam 2,7 ml air satu kali 

sehari selama 14 hari melalui sonde oral serta diberikan pakan 

standard dan akuades pada pukul 09.00 menggunakan sonde. 

e. Kelompok perlakuan III (P3) : Tikus putih jantan galur wistar 

diberikan diet tinggi lemak jenuh dosis 2 ml/200 gBB pada pukul 

08.00 dan teh daun mint 72 mg/200 gBB dalam 2,7 ml air satu kali 

sehari selama 14 hari melalui sonde oral serta diberikan pakan 

standard dan akuades pada pukul 09.00. 

3.5.6 Cara Pengambilan Darah 

Sebelum pengambilan darah, tikus perlu dilakukan anastesi pada 

terlebih dahulu menggunakan ketamine. Tikus dipuasakan selama 12 

jam sebelum pengambilan darah. Pengambilan darah pada tikus 
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dilakukan sesudah mendapat perlakuan. Sampel darah tikus diambil 

menggunakan mikrohematokrit yang ditusukan melalui sinus orbitalis 

pada bagian mata, kemudian darah ditampung sebanyak 2 mL di tabung 

Eppendorf. Jika sudah cukup, lepaskan mikrohematokrit perlahan-lahan. 

Darah yang tersisa pada mata tikus dibersihkan dengan kapas steril. 

Tabung Eppendorf yang terisi darah tikus selanjutnya di sentrifuge 

dalam waktu 10 menit pada kecepatan 3500 rpm guna mendapatkan 

serum darah. 

3.5.7 Cara Pemeriksaan Kadar Kolesterol Total 

Kadar Kolesterol total dari sampel darah tikus dapat diukur 

menggunakan metode Cholesterol Oxidase-Peroxidase 

Aminophenazone (CHOD-PAP). Pengukuran dilakukan pada hari ke 15.  
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3.5.8 Alur Penelitian  

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Alur Penelitian 

Dilakukan aklimatisasi dan diberi pakan standard selama adaptasi 1 minggu 

Randomisasi dibagi menjadi 5 kelompok (masing-masing 5 ekor) 

K0 

Pakan 

standard 

dan 

akuades 

selama 14 

hari 

K(-) 

Pakan 

standard dan 

akuades 

+ 

Diet tinggi 

lemak jenuh 

dengan dosis 

2 ml/200 

gBB/hari 

pada pukul 

08.00 satu 

kali sehari 

selama 14 

hari dengan 

sonde per 

oral. 

P1 

Pakan standard dan 

akuades 

+  

Diet tinggi lemak 

jenuh dengan dosis 2 

ml/200 gBB/hari pada 

pukul 08.00 satu kali 

sehari. 

+ 

Ekstrak daun mint 

dengan dosis 5,22 

mg/200gBB/hari pada 

pukul 08.00 satu kali 

sehari selama 14 hari 

dengan sonde per oral 

 

 

P3 

Pakan standard dan 

akuades 

+  

Diet tinggi lemak 

jenuh dengan dosis 2 

ml/200 gBB/hari pada 

pukul 08.00 satu kali 

sehari. 

+ 

Teh daun mint dengan 

dosis 72 

mg/200gBB/hari pada 

pukul 08.00 satu kali 

sehari selama 14 hari 

dengan sonde per oral 

 

 

 

Pengambilan darah dan pemeriksaan kadar kolesterol total pada hari ke 15 

Analisis data 

 

 

 

 

 

25 tikus putih jantan galur wistar 

Puasakan tikus selama 12 jam 

P2 

Pakan standard dan 

akuades 

+  

Diet tinggi lemak 

jenuh dengan dosis 2 

ml/200 gBB/hari pada 

pukul 08.00 satu kali 

sehari. 

+ 

Teh daun mint dengan 

dosis 36 

mg/200gBB/hari pada 

pukul 08.00 satu kali 

sehari selama 14 hari 

dengan sonde per oral 

 

 



36 

 

 

 

3.6 Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian dilakukan selama 21 hari dilakukan pada bulan Januari-

Februari 2025 di Pusat Studi Pangan dan Gizi Universitas Gadjah Mada. 

Pemeriksaan kadar kolesterol total dilakukan setelah perlakukan yang diberikan 

pada masing-masing kelompok percobaan. 

 

3.7 Analisa Hasil 

 Data dikumpulkan melalui pengukuran kadar kolesterol total dari setiap 

kelompok. Uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk dan uji homogenitas 

menggunakan Lavene Test yang dilakukan. Hasil uji menunjukan bahwa data 

terdistribusi secara normal dan homogen dengan nilai p>0,05 sehingga uji 

parametrik dapat dilakukan. Selanjutnya, dilakukan uji One-Way ANOVA untuk 

mengevaluasi apakah terdapat perbedaan signifikan antar kelompok percobaan. 

Hasil uji One-Way ANOVA menunjukan nilai p<0,05 yang berarti terdapat 

kelompok dengan perbedaan signifikan. Oleh karena itu, dilakukan uji Post-

Hoc LSD untuk mengidentifikasi pasangan kelompok mana yang memiliki 

perbedaan signifikan. Hasil uji Post-Hoc LSD menunjukan nilai p<0,05 yang 

mengindikasikan adanya perbedaan signifikan, sehingga terdapat pengaruh 

pemberian teh daun mint terhadap kadar kolesterol total. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Studi ini sudah berjalan sesuai dengan prosedur dan dilaksanakan selama 

14 hari di Pusat Studi Pangan dan Gizi Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. 

Pemeriksaan kadar kolesterol total dilakukan setelah perlakukan yang 

diberikan pada masing-masing kelompok percobaan. Penelitian ini melibatkan 

25 ekor tikus putih jantan galur wistar. Tikus-tikus tersebut menjalani 

aklimatisasi selama 7 hari, kemudian dibagi menjadi 5 kelompok. Kelompok 

pertama adalah kelompok normal (K0) yang diberi diet pakan standard dan air 

akuades. Kelompok kedua adalah kelompok kontrol negatif (K(-)) yang diberi 

diet tinggi lemak jenuh dengan dosis 2 mg/hari. Kelompok ketiga adalah 

kelompok perlakuan satu (P1) yang diberi diet tinggi lemak jenuh 2 mg/hari 

ditambah ekstrak daun mint dengan dosis 5,22 mg/hari. Kelompok keempat 

adalah kelompok perlakuan dua (P2) yang diberi diet tinggi lemak jenuh 2 

mg/hari ditambah teh daun mint dengan dosis 36 mg/hari. Kelompok kelima 

adalah kelompok perlakuan tiga (P3) yang diberi diet tinggi lemak jenuh 

dengan dosis 2 mg/hari ditambah teh daun mint dengan dosis 72 mg/hari. 

Selama penelitian berlangsung, tidak ada tikus yang keluar dari penelitian. 

Perlakuan diberikan selama 14 hari, setelah itu diambil sampel darah dari 

setiap kelompok tikus pada hari ke-15. Selanjutnya, dilakukan pengukuran 

kadar kolesterol total menggunakan metode CHOD-PAP. Berikut rerata kadar 
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kolesterol total pada tiap kelompok perlakuan yang disajikan dalam Gambar 

4.1. Rerata kadar Kolesterol Total tertinggi pada kelompok K(-) (205,93 

mg/dL) dan terendah pada kelompok K0 (95,26 mg/dL). Urutan rerata kadar 

Kolesterol total dari yang tertinggi ke terendah yaitu K(-) (205,93 mg/dL), P2 

(130,81 mg/dL), P3 (106,07 mg/dL), P1 (101,33 mg/dL), K0 (95,26 mg/dL). 

 

Gambar 4. 1 Diagram Rerata Kadar Kolesterol Total setelah perlakuan 

(mg/dL) 

Tahap selanjutnya melakukan uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk 

dan uji homogenitas menggunakan uji Levene. Setelah itu, dilakukan uji One-Way 

ANOVA. Data rerata kadar kolesterol total, hasil normality test, homogeneity test, 

dan One-Way ANOVA test ditunjukkan pada tabel 4.1. 
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Tabel 4. 1 Rerata Kadar Kolesterol Total, Uji Normalitas, Uji Homogenitas, dan 

Uji One-Way ANOVA 

Keterangan: 

* = data terdistribusi normal (p>0.05) 

** = signifikan (p<0.05) 

 

Pada Tabel 4.1, hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data rerata kadar 

Kolesterol total pada kelompok K0, K(-), P1, P2, dan P3 terdistribusi normal 

secara keseluruhan (p>0,05). Homogenity test menunjukkan bahwa variasi data 

homogen diperoleh nilai p = 0,373 (p>0,05). Hasil One-Way ANOVA test 

diperoleh nilai p = 0,000 (p<0,05), yang menunjukan adanya perbedaan 

signifikan antara setidaknya dua kelompok. Tahap selanjutnya adalah 

melakukan Post-Hoc LSD test untuk menguji dismilaritas antar kelompok 

(Tabel 4.2) 

 

 

 

 

 

Kelompok Perlakuan Rerata ± SD 

(mg/dL) 

Nilai p 

Shapiro 

wilk 

Levene One-Way 

ANOVA 

K0 95.26   ± 2.49 0.675* 0.373 <0.000** 

K(-) 205.93 ± 2.96 0.834*   

P1 101.33 ± 2.11 0.823*   

P2 

P3 

130.81 ± 4.46 

106.07  ± 3.56 

0.305* 

0.993* 
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Tabel 4. 2 Tabel Hasil Uji Post-Hoc LSD 

Kelompok p value 

post hoc LSD 

K0 K(-) <0.000* 

 P1 <0.007* 

 P2 

P3 

<0.000* 

<0.000* 

K(-) P1 

P2 

<0.000* 

<0.000* 

 P3 <0.000* 

P1 

 

P2 

P2 

P3 

P3 

  <0.000* 

0.031 

  <0.000* 

Keterangan * = signifikan (p<0.05) 

Hasil uji Post-Hoc LSD menunjukkan perbedaan signifikan antara semua 

kelompok (p<0,05), kecuali antara kelompok P1 (101,33 mg/dL) dan kelompok P3 

(106,07 mg/dL). 

4.2 Pembahasan 

Rerata kadar kolesterol total kelompok K(-) memiliki rerata lebih tinggi 

dibandingkan kelompok K0 dan menunjukan hasil perbedaan signifikan. Hasil 

studi ini searah dengan studi oleh Dwi et al (2021) yang menyatakan bahwa 

konsumsi lemak jenuh meningkatkan kadar kolesterol dalam darah. Lemak 

jenuh yang dikonsumsi dipecah dalam usus dan diserap ke dalam aliran darah 

sebagai kolesterol, kemudian diangkut ke hati dan diubah menjadi lipoprotein 

LDL yang berfungsi mengantarkan kolesterol ke jaringan tubuh, sehingga hal 

ini berpengaruh terhadap kadar kolesterol total dalam tubuh. Hasil ini 

menjelaskan bahwa induksi diet tinggi lemak jenuh mampu mempengaruhi 

kadar kolesterol total.  
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Begitu pula perbedaan kelompok P1 memiliki rerata lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok K0 dan menunjukan hasil perbedaan 

signifikan. Hasil studi ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Anggraeni et al (2021) yang menyatakan bahwa pemberian ekstrak etanol yang 

mengandung flavonoid, tannin, dan saponin dengan dosis berbeda berpengaruh 

terhadap kadar kolesterol total. Hal ini menjelaskan bahwa pemberian ekstrak 

daun mint kelompok P1 berpengaruh terhadap kadar kolesterol total. Pada 

kelompok P2 dan P3 memiliki rerata lebih tinggi dibanding dengan kelompok 

K0 dan menunjukan perbedaan yang signifikan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Erlyn et al (2020) bahwa kadar kolesterol total 

dari kelompok normal lebih rendah daripada kelompok perlakuan yang 

diberikan induksi sediaan teh daun hijau dengan dosis 50mg/kgBB dan dosis 

100mg/kgBB. Penelitian lain oleh Analuddin et al (2018) yang menggunakan 

teh hijau daun mangrove memiliki efek signifikan dalam pengaruh kadar 

kolesterol total. Kandungan katekin berperan aktif dan menghambat 

penyerapan kolesterol di usus, yang mengurangi jumlah kolesterol yang masuk 

ke dalam aliran darah, serta flavonoid bekerja dengan meningkatkan 

metabolisme lipid dan mengurangi sintesis kolesterol di hati. Hal ini 

menjelaskan pemberian teh daun mint dosis 36mg/200gBB dan 72mg/200gBB 

berpengaruh terhadap kadar kolesterol total. 

Selanjutnya perbedaan kelompok P1 memliki rerata lebih rendah 

dibandingan dengan kelompok K(-) dengan hasil berbeda signifikan. Hasil ini 

menjelaskan bahwa ekstrak daun mint memiliki pengaruh terhadap kadar 
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kolesterol total akibat konsumsi diet tinggi lemak jenuh. Hasil analisis ini 

mendukung hasil studi Rusmini et al (2019) menggunakan ekstrak mentimun 

pada mencit yang diinduksi menjadi hiperkolesterolemia. Ekstrak mentimun 

memiliki kandungan flavonoid yang mampu menurunkan kadar kolesterol total 

dengan cara menghambat enzim HmG-CoA reduktase, dan bertindak sebagai 

kofaktor enzim kolesterol esterase, yang membantu dalam pemecahan 

kolesterol menjadi bentuk yang lebih mudah diekskresikan oleh tubuh. 

Flavonoid dalam mentimun juga menghambat penyerapan kolesterol di usus 

dengan mengganggu pementukan misel, yang merupakan struktur yang 

diperlukan untuk penyerapan kolesterol. 

Kelompok P2 dan kelompok P3 memiliki rerata lebih rendah dari 

kelompok K(-) serta berbeda secara signifikan, hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Rasyad et al (2021) yang menunjukan pemberian dosis 

berbeda mampu menurunkan kadar kolesterol total. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa pemberian dosis 80mg/kgBB mampu lebih baik dalam 

menurunkan kadar kolesterol dibanding dosis 20mg/kgBB maupun 

40mg/kgBB. Ekstrak likopen dari buah tomat memiliki sifat antioksidan yang 

kuat, yang membantu menangkap radikal bebas, sehingga terhindar dari 

kerusakan pada dinding arteri dan mencegah terjadinya oksidasi LDL, dan 

mampu menghambat enzim Acyl-CoA:cholesterol acyltransferase (ACAT) 

pada sel HepG2, yang berperan dalam proses esterifikasi kolesterol di usus dan 

hati, sehingga mampu mengurangi kadar kolesterol total dalam darah. Dapat 

disimpulkan bahwa pemberian teh daun mint dengan dosis berbeda 
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berpengaruh terhadap kadar kolesterol total akibat induksi diet tinggi lemak 

jenuh, meskipun dosis kelompok P3 lebih efektif dibandingkan P2. 

Kemudian perbedaan kelompok P1 memiliki rerata lebih rendah 

dibandingkan dengan kelompok P2 dengan hasil berbeda signifikan. Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Muflikhatur et al (2014), yang 

membandingkan efektivitas ekstrak daun salam dengan rebusan daun salam 

berpengaruh terhadap kadar kolesterol total. Hasil penelitian adalah ekstrak 

daun salam lebih efektif dibanding rebusan daun salam. Hal ini dikarenakan 

kandungan flavonoid dalam sediaan ekstrak lebih tinggi dibandingkan rebusan, 

dan juga selama pemanasan pada sediaan rebusan dilakukan, terjadi degradasi 

senyawa aktif pada daun salam. Hal ini menunjukkan pemberian ekstrak daun 

mint dosis 5,22 mg/200gBB  lebih efektif dari teh daun mint dosis 36 

mg/200gBB pada pengaruh kadar kolesterol total. 

Pada perbedaan kelompok P1 memiliki rerata lebih rendah dibandingkan 

dengan kelompok P3, dan menunjukan hasil yang tidak berbeda signifikan. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muflikhatur et al (2014), 

yang menyatakan bahwa ekstrak lebih efektif daripada sediaan rebusan. 

Senyawa aktif dalam ekstrak lebih mudah diserap oleh tubuh dibandingkan 

dengan sediaan rebusan, dan ekstrak biasanya memiliki konsentrasi senyawa 

aktif yang lebih tinggi dibandingkan sediaan rebusan. Hal ini menunjukkan 

pemberian ekstrak daun mint dosis 5,22 mg/200gBB berpengaruh terhadap 

kadar kolesterol total namun lebih efektif dari teh daun mint dosis 72 

mg/200gBB.  
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Kelompok P2 memiliki rerata lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok 

P3, dan menunjukan hasil berbeda signifikan. Sejalan dengan hasil penelitian 

oleh Erlyn et al (2020) yang menggunakan ekstrak daun teh hijau dengan dosis 

50mg dan dosis 100mg pada tikus. Hasil penelitian menyatakan bahwa ekstrak 

teh daun hijau dosis 100mg lebih efektif dalam menurunkan kadar kolesterol 

total. Pada dosis yang lebih tinggi, penghambatan aktivitas HmG-CoA oleh 

flavonoid lebih kuat, sehingga menurunkan produksi kolesterol total dengan 

lebih efektif. Hasil ini memperlihatkan bahwa pemberian teh daun mint dosis 

36 mg/200gBB berpengaruh terhadap kadar kolesterol total namun belum 

cukup efektif dari teh daun mint dosis 72 mg/200gBB. 

Aterosklerosis sebagian besar disebabkan oleh kadar kolesterol yang 

tinggi. Penyakit jantung koroner (PJK) sebagian disebabkan oleh gangguan ini 

(Vijayan et al., 2018). Karena sifat antioksidannya, ekstrak daun mint terbukti 

dapat menurunkan kadar kolesterol total dengan menghentikan peroksidasi 

lipid dalam jaringan dan plasma (Mesbahzadeh et al., 2015). Daun mint 

mengandung berbagai zat yang dapat memengaruhi kadar kolesterol darah, 

termasuk polifenol, yaitu flavonoid, yang dapat menurunkan kolesterol darah 

dengan cara menghambat aktivitas enzim HMG-CoA (Clementine Ranti & 

Wehantouw, 2013). Selain menghambat enzim HmG-CoA, flavonoid juga 

memiliki sejumlah mekanisme lain yang berkaitan dengan kadar kolesterol. 

Mekanisme tersebut meliputi peningkatan reseptor LDL tubuh, peningkatan 

kadar HDL untuk menurunkan kolesterol, dan pencegahan pengendapan 

kolesterol pada dinding pembuluh darah (Mutia & Zairin Thomy, 2018; Utama 
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& Indasah, 2021). Hasil pada penelitian ini mendukung penelitian yang telah 

dilakukan oleh (Mesbahzadeh et al., 2015) yang menunjukkan hasil bahwa 

pemberian ekstrak daun mint mampu menurunkan kadar kolesterol secara 

signifikan (p 0,029). Penelitian menggunakan infusa daun mint mendapatkan 

hasil mampu menurunkan kadar kolesterol pada tikus yang diinduksi menjadi 

diabetes. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, salah satunya adalah tidak 

dilakukan uji fitokimia pada daun mint dalam bentuk teh dan ekstrak untuk 

mengetahui kadar senyawa aktif rata-ratanya. Selain itu, teh daun mint belum 

melalui uji toksisitas dan uji klinis untuk memastikan keamanannya sebelum 

dikonsumsi manusia. Durasi penelitian yang digunakan juga cukup singkat, 

sehingga pada kelompok P1 dan P3, hasilnya tidak menunjukkan perbedaan 

signifikan. Sebaiknya, pemberian teh dilakukan dua kali sehari agar hasilnya 

lebih efektif. Dan juga tidak dilakukan uji determinasi tanaman untuk 

keakuratan dalam menentukan jenis tanaman.
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Pemberian teh daun mint mempengaruhi kadar kolesterol total pada tikus 

putih jantan galur wistar yang diberi diet tinggi lemak jenuh. 

5.1.2 Rerata kadar kolesterol total pada tikus putih jantan galur wistar yang diberi 

pakan standar dan akuades adalah 95.26 ± 2.49 mg/dL. 

5.1.3 Rerata kadar kolesterol total pada tikus putih jantan galur wistar yang 

diinduksi diet tinggi lemak jenuh 205.93 ± 2.96 mg/dL. 

5.1.4 Rerata kadar kolesterol total pada tikus putih jantan galur wistar yang 

diinduksi ekstrak daun mint dosis 5,22mg/200gBB adalah 101.33 ± 2.11 

mg/dL.  

5.1.5 Rerata kadar kolesterol total pada tikus putih jantan galur wistar yang 

diinduksi teh daun mint dosis 36 mg/200gBB adalah 130.81 ± 4.46 mg/dL.  

5.1.6 Rerata kadar kolesterol total pada tikus putih jantan galur wistar yang 

diinduksi teh daun mint 72 mg/200gBB adalah 106.07 ± 2.49 mg/dL.  

5.1.7 Rerata kadar kolesterol didapatkan perbedaan bermakna antar kelompok.
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5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, saran terkait keterbatasan 

penelitian ini adalah :  

5.2.1 Perlu dilakukan uji fitokimia terhadap senyawa aktif pada sediaan teh 

daun mint. 

5.2.2 Perlu dilakukan uji toksisitas dan uji klinis untuk memastikan 

keamanan sebelum dikonsumsi manusia. 

5.2.3 Perlu dilakukan penelitian dengan durasi yang lebih lama untuk melihat 

efek jangka panjang dari teh daun mint terhadap kadar kolesterol total. 

5.2.4 Pemberian teh daun mint perlu diberikan lebih dari satu kali dalam 

sehari.  

5.2.5 Perlu dilakukan uji determinasi tanaman untuk mengidentifikasi jenis 

tanaman secara spesifik. 
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